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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Jurnal 

1. Konsep Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Remaja merupakan masa perkembangan ke masa 

dewasa yang di tandai dengan kematangan fisik, emosi dan 

psikis. Pematangan organ reproduksi pada manusia di sebut 

puberitas dan ada pada periode usia 10-19 tahun (Motu et al., 

2019). Salah satu perubahan yang paling menojol pada usia 

remaja ialah perubahan pada seksaulitasnya. Maka pada masa 

ini terjadi perkembangan dalam minat dan keingintahuan terkait 

seks lebih besar dan dorongan seksual pada masa remaja 

sangat tinggi. Sehingga untuk melampiaskan rasa 

keingintahuan tentang seksual, beberapa remaja cendrung 

melakukan berbagai bentuk perilaku seksual untuk memenuhi 

keingintahuannya.  

Menurut para ahli, organisasi, atau lembaga kesehatan 

terkait definisi masa usia remaja bervariasi. Masa remaja ialah 

periode peralihan atau transisi perkembangan dari masa anak 

ke masa dewasa antara 10-24 tahun. Pengertian tentang masa 

remaja ditinjau dari 3 sudut pandang : 

1) Kronologis, artinya remaja adalah seseorang yang usianya 

antara 11-12 tahun sampai 20-21 tahun. 
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2) Fisik, ciri-ciri remaja akan ditandai dengan adanya 

perubahan dari penampilan fisik dan fungsi fisiologis, 

termasuk terkait dengan kelenjar seksual. 

3) Psikologis, masa remaja merupakan masa yang 

mengalami perubahan secara individu dalam aspek 

kongnitif, emosi, sosial, dan moral, salah satunya masa 

anak-anak menuju masa dewasa. Menurut Biro Pusat 

Statistik (2009) di Indonesia pada kelompok usia 10-19 

tahun merupakan sekitar 22% dari jumlah penduduk, 

dimana terdiri 50,9% remaja berjenis kelamin laki-laki 

dan 49,1% remaja berjenis kelamin perempuan. 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (2010) bahwa 

penduduk Indonesia terdapat sebanyak 233 juta jiwa dan 

26,8% sekitar 63 juta jiwa merupakan remaja dengan usia 

10-24 tahun. Jumlah seluruh kelompok umur 10-19 

berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010 sebanyak 43,5 

juta atau sekitar 18% jumlah penduduk. Diperkirakan untuk 

dunia pada kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar sekitar 

18% dari jumlah penduduk dunia. 

b. Perkembangan Remaja 

Tahapan perkembangan remaja ialah setiap individu rentang 

waktu tahap demi tahap perkembangan sebagai berikut : 

1) Remaja Awal 

Remaja awal ialah periode usia 11-13 tahun dimana tahap 

tersebut merasa bingung akan perubahan yang terjadi di 
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tubuhnya dan mendorong yang mengikutinya. Remaja 

cepat dalam mengembangkan pikiran barunya seperti 

tertarik dengan lawan jenis bahkan mudah sekali 

terangsang. Kepekaan yang berlebihan pada dirinya serta 

kurangnya kontrol diri menyebabkan masa remaja susah 

diterima. 

2) Masa Remaja Pertengahan 
 

Pada tahap ini terjadi usia 14-16 tahun, masa tersebut 

adalah masa pertumbuhan serta perkembangan remaja 

yang paling dramatis. Masa ini juga remaja mempunyai dan 

membutuhkan banyak teman serta suka jika teman 

menyukainya. 

3) Masa Akhir 
 

Remaja akhir terjadi di usia 17-20 tahun. Pada tahap ini 

remaja menuju periode dewasa yang ditandai dengan : 

a) Semakin munculnya minat yang mantap terhadap 

fungsi inteleknya. 

b) Egois akan diri sendiri agar bersatu dengan orang lain 

yang dimana dari orang lain tersebut mendapatkan 

pengalaman. 

c) Akan membentuk identitas seksual yang berubah-

ubah. 

d) Lebih memuaskan dan mementingkan untuk diri sendiri 

dari pada orang lain. 
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c. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Perubahan yang terjadi secara fisik maupun psikologis pada 

masa remaja, terdapat beberapa perubahan pada remaja 

(Pasaribu et al., 2015) yaitu : 

1) Adanya peningkatan emosional secara cepat dikarenakan 

remaja mengalami stom dan stress. Peningkatan 

emosional dilihat dari kondisi sosial adalah merubah 

tingkah laku yang dulu sesuai dengan masa remaja seperti 

harus mandiri, bertanggung jawab dan tidak bertingkah 

seperti anak-anak. 

2) Perubahan drastis yang disertai kematangan seksual dan 

juga secara fisik, remaja merasakan tidak mampu dan tidak 

yakin untuk dirinya sendiri, perubahan fisik ialah proporsi 

tubuh, tinggi badan dan berat badan. 

3) Adapun perubahan pada remaja yang menarik dari dirinya 

dan hubungan dengan orang sekitar maupun orang lain. 

Ada banyak hal manarik, hal baru dan lebih menantang, 

karena adanya tanggung jawab yang lebih besar dari pada 

masa remaja. Perubahan juga terjadi hubungan dengan 

orang lain. Remaja tidak berinteraksi dengan individu yang 

jenis kelamin nya sama, namun juga dengan lawan jenis 

serta orang dewasa. 

4) Perubahan nilai ialah perubahan di masa kanak-kanak ke 

dewasa yang tidak harus di lakukan di masa dewasa. 
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5) Pada satu sisi remaja ingin kebebasan namun di sisi lain 

remaja harus bertanggung jawab. Remaja terkadang 

meragukan kemampuan yang ada pada diri sendiri untuk 

memikul tanggung jawab tersebut. 

d. Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas perkembangan remaja ialah : 

1) Menerima segala kondisi fisik dan menjaga tubuhnya serta 

memanfaatkannya secara efektif. 

2) Menerima peran antar jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. 

3) Menerima sebuah hubungan antara teman sebaya dan 

antar jenis kelamin. 

4) Melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang 

tua maupun orang dewasa. 

5) Mempersiapkan kejenjang pernikahan atau kehidupan 

berkeluarga. 

6) Merencanakan perilaku sosial yang bertanggung jawab. 

e. Perkembangan Fisik Pada Remaja 

Perkembangan fisik merupakan perubahan yang terjadi 

pada tubuh, otak, kapasitas sensorik, dan keterampilan motorik. 

Perubahan tubuh di tandai dengan adanya pertambahan berat 

badan dan tinggi badan pada tubuh, dan juga adanya 

pertumbuhan tulang, otot dan kematangan organ seksual serta 

fungsi reproduksi. Ciri tubuh remaja yang beralih ke tubuh 
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dewasa adalah kematangan. Perubahan yang ada pada fisik 

otak stukturnya akan makin sempurna untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif. 

Terjadi pertumbuhan secara fisik yang cepat pada masa 

remaja salah satunya ialah pertumbuhan organ-organ 

reproduksi, maka tercapai kematangan yang dimana mampu 

melakukan fungsi reproduksi. Perubahan remaja akan terjadi 

pada pertumbuhan yang diikuti timbulnya tanda-tanda seperti: 

1) Tanda-Tanda Seks Primer 

Kesehatan reproduksi merupakan seks primer pada remaja 

: 

a) Remaja berjenis kelamin laki-laki dapat melakukan 

fungsi produksinya bila mengalami mimpi basah. Mimpi 

basah ini terjadi kepada laki-laki pada usia 12-16 tahun. 

b) Remaja berjenis kelamin perempuan mengalami 

menstruasi (menarche). Menstruasi ialah kejadian 

keluarnya cairan darah di kemaluan perempuan akibat 

luruhnya lapisan dinding dalam rahim yang banyak 

mengandung darah. 

2) Tanda-Tanda Seks Sekunder 

Dimasa remaja tanda-tanda seks sekunder tersebut : 

a) Remaja berjenis kelamin laki-laki terdapat perubahan 

pada bahu melebar, pinggul menyempit, pertumbuhan 

rambut disekitar alat kelamin, rambut yang tumbuh 
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tidak hanya di kemaluan saja tetapi juga di daerah 

dada, tangan dan kaki tumbuh rambut dengan lebat 

serta kulit lebih kasar, lebat dan produksi keringat lebih 

banyak. 

b) Remaja berjenis kelamin perempuan perubahannya 

terjadi pada pinggul yang melebar, bulat dan 

membesar serta putting susu membesar, menonjol dan 

berkembangnya kelenjer susu. Payudara pun semakin 

membesar dan membuat, kulit menjadi kasar tebal, 

agak pucat, lubang pori-pori bertambah besar, kelenjer 

lemak dan keringat menjadi lebih aktif, otot semakin 

besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan 

dan menjelang masa puber, dimana memberikan 

bentuk pada bahu, lengan dan tungkai. Serta suara 

lebih penuh dan semakin merdu. 

f. Perkembangan Kongnitif Pada Remaja 

Menurut (Jahja 2012) dalam jurnal penelitian 

(Khiyarusoleh, 2016) perkembangan kongnitif ialah perubahan 

terhadap kemampuan mental misalnya belajar, memori, 

menalar, berfikir dan Bahasa. Remaja termotivasi atau 

terdorong dalam memahami hal sekitar karena perilaku 

adaptasi secara biologis. 

Pandangan piaget, remaja aktif dalam membangun dunia 

kongnitif mereka, dimana informasi yang mereka dapat tidak 
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langsung di terima begitu saja dalam skema kongnitif mereka. 

Remaja bisa membedakan antara ide atau hal yang lebih 

penting dari pada ide lainnya.  

Remaja juga senang mengembangkan ide-idenya. Bukan 

hanya mengorganisasikan yang diamati namun mampu 

mengolah cara berfikir sehingga muncul ide baru. 

 

2. Konsep Perilaku 

a. Pengertian Perilaku 

Perilaku merupakan kepribadian seseorang yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling 

nampak sampai yang tidak nampak, dari yang dirasakan 

sampai paling yang tidak dirasakan (Klau, 2015). 

b. Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Perilaku 

Menurut teori Lawrence Green perilaku di pengaruhi 3 

faktor utama, yaitu : 

1) Faktor predisposisi 

Faktor yang mempermudah dan mendasari terjadinya 

perilaku tertentu, faktor tersebut bisa mendorong atau 

menghambat perilaku sehat yang mencakup pengetahuan, 

sikap, tradisi dan kepercayaan, nilai yang diikuti 

masyarakat terkait dengan kesehatan, sosial, ekonomi dan 

pendidikan. 
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2) Faktor pemungkin 

Faktor yang mungkin akan terlaksana, salah satunya 

terdapat dalam sumber daya diri sendiri atau keterampilan 

yang didampingi sumber daya masyarakat. 

3) Faktor pendorong 

Faktor yang memperkuat terjadinya prilaku tersebut, 

contohnya : dukungan, pendapat, kritik baik dari keluarga, 

guru dan juga teman sebaya. 

c. Pengertian Perilaku Seksual 

Perilaku seksual adalah segala perilaku yang didorong 

oleh hasrat seksual dengan lawan jenis maupun sesama jenis. 

Bentuk tingkah laku ini bermacam-macam mulai dari perasaan 

tertarik sampai dengan tingkah laku berkencan, bercumbu, dan 

bersenggama. Objek seksual bisa berupa orang dalam 

khayalan, diri sendiri atau orang lain menurut (Sarwono, 2013) 

dalam (Wulandari, 2015). 

Menurut (Walyani and Purwoastuti, 2015) perilaku 

seksual dapat di bedakan menjadi dua kelompok yaitu perilaku 

ringan dan berat. Perilaku seksual yang ringan ini meliputi 

menyukai lawan jenis, berpegang tangan, pergi berkencan, 

bercium pipi dan bibir serta saling memeluk. Perilaku seksual 

yang berat meliputi berciuman dengan lidah, meraba payudara 

saling menempelkan alat kelamin, oral seks dan berhubungan 

intim. 
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 

Ada beberapa masalah seksual yang muncul pada remaja, 

karena ada beberapa faktor diantaranya : 

1) Adanya perubahan hormon pada sesorang yang 

meyebabkan adanya peningkatan hasrat seksual. 

2) Apabila usai belum cukup maka untuk menikah penyalur 

hasrat tidak dapat dilakukan. Di Indonesia sesuai dengan 

dasar hukum perkawinan bagi perempuan minimal 16 

tahun sedangkan bagi laki-laki 19 tahun. 

3) Dalam norma agama menyatakan bahwa setiap individu 

dilarang untuk melakukan hubungan seksual jika belum 

menikah. 

4) Perkembangan teknologi semakin canggih dan membuat 

pembagian konten seksual dapat sangat mudah di cari, 

terdapat pembagian dan penyebaran informasi terkait 

rangsangan seksual di media massa. Penyebarannya pun 

bisa dengan internet, media sosail, handphone, dan kaset 

VCD. 

5) Kurangnya permberian informasi seksual dari orang tua 

sehingga membuat anak mempunyai jarak dengan orang 

tua tentang informasi perilaku seksual yang baik. 

6) Pergaulan bebas antara perempuan dan laki-laki. 

e. Bentuk-Bentuk Perilaku Seksual 

Terdapat bentuk dari perilaku seksual remaja yaitu : 
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a. Necking atau berciuman sempai ke area leher. 

b. Kissing atau berciuman. 

c. Memegang payudara. 

d. Petting ialah menempelkan alat kelamin pria ke alat kelamin 

perempuan. 

e. Maraba-raba alat kelamin pasangan. 

f. Melakukan hubungan seksual. 

g. Melakukan oral seks baik pria kepada perempuan ataupun 

perempuan ke pria. 

Terkait dengan bentuk-bentuk seksual pada remaja di 

atas bisa di simpulkan bahwa bentuk perilaku seksual 

diantaranya berfantasi, berpegangan tangan, ciuman kering, 

ciuman basah, necking, memegang payudara, meraba, 

berpelukan, mastrubasi, petting kering, petting basah. Meraba 

alat kelamin, seks anal, seks vagina dan seks oral. 

f. Dampak perilaku seksual pranikah 

Perilaku seksual diluar pranikah dapat menimbulkan 

berbagai dampak negative pada para remaja yaitu : 

1) Dampak psikologis 

Perilaku seksual diluar pranikah pada remaja diantaranya 

yaitu adanya perasaan marah, takut, rasa cemas, depresi, 

rendah diri berdosa, dan merasa bersalah. 

1) Dampak fisiologis 

Dapat menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan 
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dan kejadian aborsi pada wanita. 

2) Dampak sosial 

Dampak yang timbul akibat perilaku seksual diluar 

pernikahan adapun diantarnya, dikucilkan dari 

lingkungannya, putus sekolah dan perubahan menjadi 

ibu termasuk mendapat tekanan dari masyarakat 

sekitar yang menolak dan mencela keadaan tersebut. 

3) Dampak Fisik 

Dampak fisik berkembangnya penyakit menular 

seksual di kalangan remaja dengan frekuensi penderita 

penyakit menular seksual yang terringgi di usia antara 

15-24 tahun terlebih lagi infeksi tersebut dapat 

menyebabkan kemandulan, rasa sakit, dan 

meningkatkan risiko terkena HIV/AIDS. 

 

3. Konsep Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Media sosial ialah media yang mewadahi kerjasama di 

antara pengguna yang menghasilkan konten. Boyd 

menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan perangkat 

lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 

berkumpul, berbagi, berkomunikasi dan dalam kasus tertentu 

saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memili 

kekuatan konten yang dihasilkan oleh pengguna bukan oleh 
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editor seperti di institusi media massa (Batee, 2019). 

Media sosial saluran atau sarana pergaulan sosial secara 

online, pengguna media sosial ini biasanya berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan saling mengirim pesan, saling berbagi 

dan sama-sama membangun jaringan. Jaringan sosial 

diantaranya, facebook, whatsApp, youtube, instagram, twitter, 

dan telegram (Ainiyah, 2018). 

Kemajuan teknologi sangat cepat, maka semakin banyak 

media sosial yang dijadikan alat untuk berkomunikasi. 

Demikian juga dengan media sosial jaringan internet, secara 

umum media sosial fungsinya untuk berbagi pesan dengan 

pengguna media sosial yang lainnya dapat berupa berita 

(informasi), gambar dan juga tautan video. 

Teknologi saat ini ditandai dengan munculnya berbagai 

palform aplikasi yang menyediakan berbagai palform aplikasi 

yang terdapat dukungan pembuatan video dengan hal-hal yang 

menarik, salah satu dukungan pembuatan video dengan hal 

yang menarik terdapat pada aplikasi tiktok dengan fitur yang 

sederhana sehingga membuata para penggunnya menjadi 

sangat kreatif (Wardah et al., 2020). 

b. Klasifikasi Media Sosial 

Menurtut (VIEGA, 2019) berdasarkan (Puspitarini & 

Nuraeni, 2019) sosial media ialah elemen yang paling sering 

diakses oleh para pengguna teknologi masa kini, hak tersebut 
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tentu saja memancing para pengembang aplikasi (developer) 

agar terus berinovasi dan berlomba-lomba dalam menciptkan 

sosial media dengan fitur unik, agar menarik masyarakat untuk 

menggunakannya. Misalnya forum-forum, majalah digital, 

internet, weblog, blog sosial, microblogging, jejaringan sosial, 

podcast, video, dan lain sebagainnya masing-masing memiliki 

kelebihannya tersendiri. 

Menurut Kaplan dan haenlein 2010 dalam (Puspitarini & 

Nuraeni, 2019) terdapat 6 jenis media sosial yang dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1) Proyek kolaborasi 
 

Pada situs web mengizinkan panggunannya untuk 

mengubah, manambah ataupun menghapus konten-

konten yang terdapat pada situs web contohnya pada 

Wikipedia. 

2) Blog dan microblog 
 

Dalam hal ini penggunanya lebih bebas dalam 

mengekspresikan sesuatu dalam blog ini, miaslnya curhat 

atau biasa di sebut dengan curahan hati atau kritik terhadap 

kebijakan pemerintah, contohnya twitter. 

3) Konten 
 

Pada para pengguna situs web ini saling bebagi 

konten-konten seperti gambar, video dan buku-el. Misalnya 

youtube. 
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4) Situs Jejaringan Sosial 
 

Di dalamnya terdapat “izin” bagi pengguna agar dapat 

terhubung dengan cara membuat informasi pribadi 

sehingga dapat terhubung dengan orang lain, infromasi 

tersebut bisa berbentuk foto-foto atau video. Contohnya 

facebook. 

5) Virtual Game World 
 

Dalam dunia permainan virtual ialah replikasi 

“lingkungan” 3D (tiga dimensi), user atau pengguna bisa 

muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan dan 

bisa beri berinteraksi dengan orang lain selayaknya didunia 

nyata. Misalnya permainan daring. 

6) Virtual social world 
 

Dalam dunia virtua sosial ini dimana penggunanya 

merasa hidup di dunia virtual sama seperti virtual game 

world, dan berinteraksi dengan orang lain. Akan tetapi 

virtual social world sifatnya lebih bebas dan lebih kearah 

kehidupan nyata/realistis, misalnya second life. 

c. Tujuan Penggunaan Media Sosial 

Ada beberapa tujuan dalam memakai media sosial : 

1) Mengirim Pesan atau Chatting 

Dalam media sosial menyediakan pelayanan  salah 

satunya para penggunadapat mengirim pesan. Dengan ini 

pengguna sangat mudah mengirim pesan untuk 
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berinteraksi dengan keluarga atau kawan. 

2) Mengirim dan Menerima Email 

Disekolah tidak sedikit dalam proses pembelajaran dan 

para siswa mengirim tugas melalui email atau media pesan 

dan jejaringan sosial lainnya. 

3) Browsing 

Dalam hal ini banyak remaja menggunakan media sosial 

untuk kegiatan browsing termasuk para siswa, untuk 

mencari artikel-artikel atau jurnal yang berkaitan dengan 

tugas yang di berikan dari pihak sekilah ataupun universitas 

4) Catatan Harian 

Biasanya sering sekali para penggunanya remaja sebagai 

media sosial melempiaskan perasaan ke dalam akun 

media sosial biasanya juga sebagai tempat untuk 

menuliskan aktivitas harian yang merekalakukan. 

5) Mengupload dan Mendownload Foto atau Video 

Di gunakan seabagai tempat untuk mengabdikan peristiwa 

bersama keluarga dan teman. Biasanya dengan cara 

mengambil foto maupun video kemudian di unggah dalam 

akun media sosial pribadi. 

d. Dampak Media Sosial 

Menurut (Shofiyah, 2020) terdapat dampak media sosial yaitu 

dampak positif dan dampak negative : 

1) Dampak positif 
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a) Sebagai media penyimpanan informasi. 

b) Situs jaringan sosial yang membuat anak dan remaja 

lebih bersahabat, pengguna juga dapat saling bertukar 

informasi. 

c) Media sosial menjadi sarana menyambung serta 

mempermudah menjual barang-barang di media sosial, 

dari pengusaha kecil sampai keperusahaan yang besar 

skalanya, dan tanpa mengeluarkan banyak biaya. 

d) Media sosial juga dapat menjadi sarana menyambung 

tali silahturahmi bagi orang yang memiliki keluarga 

yang jauh. 

e) Dapat menjadi saran dakwah atau menyampaikan 

ajaran-ajaran islam. 

2) Dampak Negatif 

a) Di media sosial sering adanya tindakan kejahatan 

seperti penipuan. 

b) Terlalu banyak menghabisakan waktu dengan media 

sosial. 

c) Banyak menghabiskan waktu dengan media sosial bisa 

terjerumus. 

d) Dapat membuat anak-anak remaja manjadi lalai, alas 

dan tidak dapat membagi waktu karna terlalu asik 

dengan media sosial mereka. 
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4. Media Sosial TikTok 

a. Definisi TikTok 

Kini semakin banyak media sosial yang muncul berbasis 

video platform platfrom salah satunya aplikasi tiktok, aplikasi ini 

tidak hanya menawarkan seperti apa cara membuat konten 

video tapi aplikasi ini lebih dari pada itu dalam TikTok 

menawarkan konten video yang lebih bebas, lucu dan terkesan 

receh. Fenomena tiktok di Indonesia dalam menggunakan 

aplikasi tiktok anak muda menunjukan antusiasme yang sangat 

besar. Mereka biasanya berlomba-lomba membangun identitas 

demi mendapatkan citra yang mereka inginkan, misalnya ingin 

dipuji dan ingin dikenal banyak orang.  

Tiktok merupakan produk yang diinisiasi oleh Zhang 

Yiming dia ini merupakan orang yang mendirikan perusahaan 

teknologi Byte Dance pada maret 2012. Maka lewat dari 

perusahaan ini Yiming mengembangkan aplikasi tiktok. 

Aplikasi tiktok meruoakan sebuah jaringan sosial dan 

platform video musik dari Tiongkok yang di luncurkan pada 

September 2016. Penggunaan aplikasi tersebut 

meperbolehkan penggunanya untuk membuat video musik 

pendek mereka sendiri. Tiktok menjadi aplikasi yang paling 

banyak diunduh yakni 45,8 juta kali. Dan jumlah tersebut 

mengalahkan aplikasi popular lainnya seperti youtube, 

whatsapp, facebook messenger, dan instagram, mayoritas nya 



31 
 

 
 

sendiri, tiktok pada kalangan remaja telah mengasilkan tren 

modern sehinnga para pengguna dapat membuat video dan 

membagikan video, manfaat tambahan aplikasi tiktok dapat 

berkolaborasi atau duet dengan seseorang (Jaffaretal., 2019). 

Penggunaan aplikasi tiktok di Indonesia ialah anak-anak 

milenial, usai sekolah (Wijaya & Mashud, 2020). 

TikTok adalah aplikasi di gunakan membuat serta 

membagikan video pendek yang berdurasi 15-60 detik. Dimana 

dalam aplikasi ini tersedia untuk menyunting video dengan fitur-

fitur seperti latar belakang musik, penambahan teks, ataupun 

stiker serta menyediakan special effect. Menurut Moshin, 2020 

berdasarkan (dalam penelitian Massie, 2020) Sering 

berjalannya waktu tiktok berhasil menembus target dan para 

penggunanya bukan hanya remaja, berdasarkan data pertahun 

2019, 41% penggunanya dari umur 16-24 tahun, aplikasi ini 

digunakan juga pada usia yang lebih tua meskipun persentase 

yang lebih kecil. Fitur baru yang dikembangkan mempengaruhi 

media baru kemampuan dalam membuat video juga 

mengeditnya sangat mempersonalisasi pengalaman di 

jejaringan sosial dapat menggubah nya menjadi berbagai 

fungsi kreatif (Khattab, 2019). 

b. Fitur-fitur aplikasiTikTok 

1) Rekam suara 

Merekam suara, kemudian diintergrasikan ke dalam akun 
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TikTok. 

2) Rekam video 

Melalui gawai merekam video lalu diintergrasikan ke akun 

TikTok. 

3) Backsound (suara latar) 

Dalam video maupun foto dapat menambahkan suara latar 

yang diunduh dari media peyimpanan aplikasi TikTok. 

4) Edit 

Menyunting atau memperbaiki video yang telah dibuat. 

5) Share 

Video yang sudah dibuat sekreatif mungkin lalu di unduh 

dalam akun TikTok sehingga editor dan para pengguna 

yang melihat dapat membagikan unggahan tersebut. 

6) Duet 

Fitur ini digunakan para pengguna aplikasi TikTok untuk 

berkolaborasi dengan pengguna lainnya. 

Aplikasi ini sangat menarik minat para siswa karena 

keterbaharuaanya, memiliki banyak fitur yang bisa menjadikan 

penggunanya kreatif dan para editor lainnya sapat menyalurkan 

bakat mereka dalam suatu media sosial (Aji, 2018). 

Dalam aplikasi tiktok terdapat juga fitur yang sama 

dengan fitur Instagram (Soraya, 2017). berikut beberapa fitur-

fitur tersebut : 

1) TikTok memiliki fitur siaran langsung dan saksikan para 
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penggunanya selain itu juga fitur untuk berkomentar, seperti 

yang diamati oleh peneliti dalam live di aplikasi tiktok 

kebanyak live untuk sharing-sharing ilmu pengetahuan dan 

tidak jarang juga para pendakwah muda melakukan hal 

tersebut dan para pengguna juga melakukan tanya jawab. 

2) Ada fitur hastag (#) dimana para pengguna yang 

menggunduh video akan mudah dibuka oleh pengguan lain. 

3) Follow, berfungsi untuk mengikuti pengguna lainnya dengan 

hal tersebut pengguna dapat melihat unggahan pengguna 

lainnya pada beranda akun tiktok. 

4) Like, berfungsi untuk menyukai pengguna lainnya. 

5) Komentar, untuk mengomentari unggahan pengguna lainnya 

maupun akun sendiri. 

6) Mention, berfungsi untuk menyebutkan nama akun orang 

lain dalam postingan pengguna sendiri atau pengguna 

lainnya. 

c. Cara Pengukuran Penggunaan Tiktok 

Berhubungan dengan tingkat penggunaan media sosial 

dalam kemudahan akses dianggap para penggunanya dapat 

digunakan dengan mudah tanpa perlu banyak usaha, tingkat 

penggunaan media sosial dapat dilihat dari beberapa indikator, 

yaitu : 

1) Kepemilikan akun media sosial 

Dapat dilihat dari jenis media sosial yang banyak dimiliki dan 
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juga yang paling sering digunakan. 

2) Frekuensi Akses 

Frekuensi akses dapat dilihat dari seberapa sering para 

pengguna mengunjungi akun media sosial dengan hasil 

penggunaan intens dan penggunaan tidak intens. 

3) Durasi Akses 

Dapat dilihat dari seberapa lama waktu yang digunakan atau 

dihabiskan pengguna dalam sekali kunjungan pada akun 

media sosial tersebut. Dengan hasil durasi singkat (1-2 jam), 

durasi sedang (3-4 jam), dan durasi lama (5-6 jam). 

4) Isi Pesan atau Informasi 

Tinggi rendahnya tingkat penggunaan media sosial dihitung 

dengan menggunakan kuisoner yang dimana semakin tinggi 

skor makan akan semakin tinggi penggunaan media sosial 

oleh seseorang.  

Menurut Methot dan Lesage dalam (Any Indriani 

Irmawati, 2017) aspek perilaku dibagi menjadi : 

a) Intensitas 

Ukuran semangat individu dalam melakukan sesuatu 

seperti rutinnya membuka atau mengakses madia sosial 

yang mereka miliki. 

b) Frekuensi 

Jumlah waktu merespson keadaan sekitar saat 

melakukan sesuatu, misalnya, seberapa sering 
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seseorang dalam mengunjungi akun media sosial milik 

mereka. 

c) Durasi 

Batasan waktu yang di gunakan saat mengawali hingga 

mengakhiri hal yang di lakukannya, contohnya : 

seberapa lama waktu yang dihabiskan dalam sekali 

kunjungan ke akun media sosial milik mereka. 

Menurut (Dinarti, 2016), Ni ketut mengatakan frekuensi 

atau lama kunjungan mengakses media sosial di 

kategorikan menjadi dua yaitu : 

1) Kategori singkat yaitu kurang dari 3 jam dalam 

sehari. 

2) Kategori lama yaitu lebih dari 3 jam dalam sehari. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemudahan akses berpengaruh terhadap kepemilikan 

akun media sosial, durasi akses, frekuensi akses dan intensitas 

akses media sosial, media sosial yang dimaksud adalah media 

sosial tiktok. 

d. Hubungan Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan 

Perilaku Seksual Remaja 

Remaja ialah masa trasnisi dari anak-anak ke masa 

dewasa. Perubahan yang terjadi pada periode ini perubahan 

hormonal, fisik, psikologis maupun sosial. Perubahan ini 

biasanya terjadi tanpa kita sadari, perubahan fisik yang sangat 
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menonjol ialah perkembangan tanda-tanda seks sekunder, 

terjadinya pacu tumbuh, serta perubahan perilaku hubungan 

sosial dengan lingkungannya (Batubara, 2016). 

Remaja dibagi menjadi dua kelompok yaitu masa remaja 

awal dan akhir, masa remaja awal ialah dengan usai 13-17 tahun 

sementara masa remaja akhir ialah 17-21 tahun, perbedaan 

prkembangan seksual remaja awal dan akhir ialah masa remaja 

yang awal lebih pada melibatkan diri sendiri sementara remaja 

akhir perkembangan perilaku seksual yang pernah dilakukan. 

Pada remaja akhir banyak melakukan pacaran dibandingkan 

remaja awal. 

Menurut (Sarwono, 2013) adanya faktor pendukung 

terhadap kejadian perilaku seksual pada remaja, meliputi 

masalah usia pernikahan, perubahan hormon, pergaulan bebas 

antara perempuan dan laki-laki, kurangnya informas terkait 

seksual, dan pembagian informasi melalui media sosail, 

mudahnya penyebaran informasi melalui media massa seperti 

televisi, hanphone, internet sehingga informasi semakin susah 

untuk dibatasi dalam penyebarannya. 

Perkembangan internet semakin canggih, sehingga banyak 

sekali layanan yang memudahkan pengguna untuk 

mendaptakan sumber informasi termasuk media sosial. Kini 

media sosial digunakan untuk menyebarkan atau membagikan 

informasi sebagian untuk membuat pertemanan virtual sampai 
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dengan keluarga virtual dengan membagikan profil dengan 

mengupload foto, video dan status (Handa Gustiawan, 2019). 

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010) media sosial dibagi 

menjadi enam dan terdapat salah satunya adalah media jejaring 

sosial serta media lain yang dapat membagikan foto, video 

maupun audio, selain itu juga dapat mencari pertemanan antara 

pengguna. 

Beberapa jenis media sosial muncul dengan kelebihan 

masing-masing yang dimana fungsi utamanya adalah sebagai 

sarana interaksi. Akan tetapi dengan seiring berjalannya 

teknologi jejaringan media sosial ini menjadi tempat persebaran 

konten- konten seksual, provokatif hingga konten yang berbau 

hal negative dan dengan mudah diakses pada berbagai media 

sosial, terdapat pada media sosial tiktok. 

Pada aplikasi tiktok para penggunanya bisa membuat video 

yang hanya berdurasi 15-60 detik dengan memberikan special 

effects yang unik sehingga penggunanya dapat melakukan 

performa dengan beragam gaya ataupun tarian, dan yang 

lainnya sehinnga dapat mendorong kreativitas pengguna 

menjadi content creator yang membuat video penggunanya 

menarik untuk di tonton dalam aplikasi tiktok mempunya 

background musik dari berbagai jenis artis terkenal dengan 

berbagai kategori dan dapat digunakan secara instant, sehingga 

dalam pembuatan video-video pendek memiliki alunan lagu yang 
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disesuaikan dengan situas video tersebut. Semakin melejit nya 

aplikasi tiktok ini menjadi apikasi favorit baru bagi para pengguna 

media sosial khususnya Instagram. Tujuannya agar video-video 

tersebut setelah diunngah dapat dilihat oleh pengikutnya, tidak 

hanya sedikit para penggunanya mengagumi atau menyukai 

kiriman video-video pendek tersebut sehingga menjadi booming 

serta membuat banyak humming sehingga muncul fenomena 

seleb tiktok atau artis tiktok (Wijaya & Mashud, 2020). 

 

B. Tinjauan Sudut Padang Islam 

Tiktok dapat menambah jalinan persaudaraan, karena pengguna 

dapat terhubung sekaligus berinteraksi satu sama lainnya dan 

membangun hubungan secara virtual, dalam Islam, pendirian 

hubungan bisa mendatangkan rezeki dan baik untuk orang, dengan 

munculnya media sosail sangat bermanfaat dalam memperkuat 

hubungan satu sama lain. Menurtu HS Ahmad menyebutkan bahwa 

mereka yang suka memiliki rezeki menjadi memperpanjang dan 

menunda tujuan mereka, biarkan dia mengabdi kepada Allah dan 

membangun hubungan, Allah SWT berfirman dalam Qs. Ar-Ra’d/13:26 

: 

 

 

“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dia kehendaki dan 

membatasi (bagi siapapun yang dia kehendaki). Merekan bergembira 
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dengan kehidupan dunia, padahal kehidupan dunia hanyalah 

kesenangan (yang sedikit) didabnding kehidupan akhirat.” 

Dalam Islam terdapat ayat yang melarang perbuatan zina dengan 

pernyataan keras, perintah ini ditegaskan dalam surat Al-Isra ayat 32 : 

 

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS Al- 

Isra ayat 32). 

 

C. Kerangka Teori Penelitian 

Kerangka teori merupakan sebuah kerangka yang menjelaskan 

keterangan terkait masalah dan memberikan petunjuk disetiap 

kekurangan pada penelitian. Teori Lawrence menyatakan bahwa 

perilaku ditentukan oleh tiga faktor antara lain pada gambar berikut 

(Notoatmodjo, 2012) : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor Predisposisi : 

- Pengetahuan 

- Sikap 

Faktor Enabling : 

- Media Massa 

Faktor penguat : 

- Orang Tua 

- Teman Sebaya 

- Pengaruh 

 

Perilaku 

Seksual 
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 Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

 
D. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian merupakan uraian yang adanya 

hubungan pad konsep satu dengan konsep yang lainnya dari masalah 

yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2012). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Menurut (Nursalam, 2011) hipotesis merupakan suatu asumsi 

sementara pada penelitian yang diduga, dalil sementara sehingga di 

buktikan dalam penelitian. Pada bentuk rumus hipotesis di 

kelompokkan menjadi dua yaitu hipotesis alternative (Ha) menjelaskan 

asanya hubungan antara variable bebas dengan varibel terikat, dan 

hipotesis nol (H0) menjelaskan tidak adanya hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Kerangka konsep yang diuraikan diatas, maka hipotesis penelitian 

ini adalah : 

1) Hipotesis alternative (Ha) : ada hubungan penggunaan media sosial 

tiktok dengan perilaku seksual remaja pada masa pandemi di SMP 7 

Variable Independen 
 

Penggunaan Media 

Sosial Tiktok 

 

Variable Independen 
 

Perilaku Seksual 

Remaja 
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Samarinda 

2) Hipotesis nol (H0) : tidak ada penggunaan media sosial tiktok dengan 

perilaku seksual remaja pada masa pandemi di SMP 7 Samarinda 


